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ABSTRAK 

Takdir, (2021):            Pelaksanaan Kegiatan Belajar Mandiri Mata Pelajaran Fikih 

Kelas X di Madrasah Aliyah Negeri 2 Pekanbaru 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya gejala-gejala yang menunjukkan 

pelaksanaan kegiatan mandiri masih terlihat belum familiar dikalangan siswa. Tujuan 

penelitian ini  untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan mandiri mata pelajaran Fikih kelas 

X di Madrasah Aliyah Negeri 2 Pekanbaru, serta mengetahui faktor pendukung dan 

penghambatnya. Penelitian ini dilaksanakan semester genap tahun 2020/2021. Subjek 

penelitian adalah guru Fikih dan siswa kelas X di Madrasah Aliyah Negeri 2 Pekanbaru 

sedangkan objek penelitian ini adalah yaitu pelaksanaaan kegiatan belajar mandiri kelas 

X di Madrasah Aliyah Negeri 2 Pekanbaru. Populasi penelitian berjumlah 1 orang guru 

Fikih dan 370 siswa kelas X di Madrasah Aliyah Negeri 2 Pekanbaru. Penelitian ini 

menggunakan teknik simple random sampling. Penelitian ini termasuk penelitian 

deskriptif kuantitatif dengan persentase. Berdasarkan hasil analisis data observasi tentang 

pelaksanaan kegiatan mandiri oleh guru mata pelajaran Fikih kelas X di Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Pekanbaru diperoleh hasil 83,77% dengan kategori sangat baik. Sedangkan hasil 

analisis data angketi tentang pelaksanaan kegiatan mandiri siswa kelas X pada mata 

pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Negeri 2 Pekanbaru diperoleh hasil 73% dengan 

kategori baik. Ada beberapa faktor pendukung pelaksanaan kegiatan belajar mandiri yaitu 

tersedianya platfrom e. Learning dan jaringan yang bagus. Sedangkan faktor 

penghambatnya yaitu kurangnya disiplin siswa dalam pengumpulan tugas. 

 

 

Kata Kunci: Kegiatan Belajar Mandiri, Fikih kelas X 
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ABSTRACT 

Takdir, (2021):        Implementation of Independent Learning Activities on  Fikih 

Subject At The Tenth Grade of State Islamic Senior High School 

2 Pekanbaru 

This research is motivated by the existence of symptoms that indicate the 

implementation of independent activities still looks unfamiliar among students. The 

purpose of this study was to determine the implementation of independent activities on 

fikih subject at the tenth of State Islamic Senior high School 2 Pekanbaru, as well as to 

determine the supporting and inhibiting factors. This research was carried out in the even 

semester of 2020/2021. The research subjects were Fikih teachers and students of the 

tenth grade of State Islamic Senior high School 2 Pekanbaru, while the object of this 

research was the implementation of independent learning activities on fiqh subject at the 

tenth grade of State Islamic Senior high School 2 Pekanbaru. The research population 

was a Fikih subject teacher and 370 at the tenth grade at of State Islamic Senior high 

School 2 Pekanbaru. This study used a simple random sampling technique. This research 

includes quantitative descriptive research with percentages. Based on the results of the 

analysis of observational data on the implementation of independent activities by the 

tenth grade Fikih teacher at of State Islamic Senior high School 2 Pekanbaru, the results 

obtained were 83.77% with a very good category. Meanwhile, the results of the 

questionnaire data analysis on the implementation of independent activities on fikih 

subject at the tenth grade of of State Islamic Senior high School 2 Pekanbaru obtained 

73% results with good categories. There are several factors supporting the 

implementation of independent learning activities, namely the availability of platforms e. 

Good learning and networking. While the inhibiting factor is the lack of student discipline 

in collecting assignments. 

  

Keywords: Independent Learning Activities, Fikih, Class X  
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 ملخص

(: تنفيذ أنشطت التعلم المستقل لمادة الفقه في الفصل 0202تقذيز، )

 0العاشز بالمذرست الثانويت الإسلاميت الحكوميت 

 بكنبارو

أُ تْفيذ أّشطة خيفية ٕذا اىبحث ٕي ٗج٘د أعزاض تشيز إىى 

اىتعيٌ اىَستقو لا يزاه يبذٗ غيز ٍأى٘ف بيِ اىتلاٍيذ. اىغزض ٍِ ٕذا 

اىبحث ٕ٘ ٍعزفة تْفيذ أّشطة اىتعيٌ اىَستقو ىَادة اىفقٔ في اىفصو 

بنْبارٗ، ٗمذىل ىَعزفة  2اىعاشز باىَذرسة اىثاّ٘ية الإسلاٍية اىحنٍ٘ية 

في اىفصو اىذراسي اىع٘اٍو اىذاعَة ٗاىَثبطة. تٌ إجزاء ٕذا اىبحث 

. أفزادٓ ٍذرس٘ اىفقٔ في اىَذرسة اىثاّ٘ية 2020/2021اىشفعي ىعاً 

بنْبارٗ، ٗأٍا ٍ٘ض٘عٔ فٖ٘ تْفيذ أّشطة اىتعيٌ  2الإسلاٍية اىحنٍ٘ية 

اىَستقو ىَادة اىفقٔ في اىفصو اىعاشز باىَذرسة اىثاّ٘ية الإسلاٍية 

ٔ في اىَذرسة بنْبارٗ. اىَجتَع ٍذرس ٗاحذ ىَادة اىفق 2اىحنٍ٘ية 

بنْبارٗ. يستخذً ٕذا اىبحث تقْية اىعيْة  2اىثاّ٘ية الإسلاٍية اىحنٍ٘ية 

الإجَاىية. ٕٗ٘ بحث ٗصفي ميفي بْسبة ٍئ٘ية. بْاء عيى ّتائج تحييو 

بياّات اىَلاحظة ح٘ه تْفيذ الأّشطة اىَستقية ىَادة اىفقٔ في اىفصو 

بنْبارٗ، اىْتائج اىتي  2اىعاشز في اىَذرسة اىثاّ٘ية الإسلاٍية اىحنٍ٘ية 

٪ بفئة جيذة جذًا. ْٕٗاك عذة ع٘اٍو تذعٌ 73،88تٌ اىحص٘ه عييٖا 

تْفيذ أّشطة اىتعيٌ اىَستقو، ٕٗي ت٘افز ٍْصات اىتعيٌ الإىنتزّٗي 

ٗاىشبنة اىجيذة. في حيِ أُ اىعاٍو اىَثبظ ٕ٘ عذً اّضباط اىتلاٍيذ في 

 جَع اى٘اجبات.

 المستقل، الفقه للفصل العاشز أنشطت التعلمالكلماث الأساسيت : 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Beberapa upaya dilakukan pemerintah Indonesia dalam meningkatkan 

mutu pendidikan salah satunya yaitu dengan menerapkan dan memperbarui 

kurikulum 2013. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik IndonesiaNomor 160 Tahun 2014 Tentang Pemberlakuan Kurikulum 

Tahun 2006 dan Kurikulum2013 pasal 2, juga dijelaskan bahwa “Satuan 

pendidikan dasar dan pendidikan menengah yang belum melaksanakan 

Kurikulum 2013 mendapatkan pelatihan dan pendampingan bagi  kepala 

satuan pendidikan, pendidik,  tenaga kependidikan, dan pengawas satuan 

pendidikan. Pelatihan dan pendampingan bertujuan meningkatkan kompetensi 

dan penyiapan pelaksanaan Kurikulum 2013.
1
Peraturan di atas menjelaskan 

bahwa pemerintah telah memberikan aturan dalam menjalankan kurikulum 

2013. 

Pemerintah juga telah memunculkan gagasan tentang kurikulum 2013 

dengan sistem kredit semester yang berbasis mandiri. Sistem kredit semester 

ini disebut dengan istilah Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM). UKBM 

sebagai perangkat belajar bagi peserta didik untuk mencapai kompetensi 

pengetahuan dan keterampilan pada pembelajaran dengan menggunakan 

Sistem Kredit Semester (SKS)sekaligus  sebagai wahana peserta didik untuk 

                                                           
1
 Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 160 Tahun 

2014 Tentang Pemberlakuan Kurikulum Tahun 2006 dan Kurikulum 2013 (KEMENDIKBUD, 

2014), 2.  



2 

 

 
 

menumbuhkan kecakapan hidup Abad 21 seperti berpikir kritis, bertindak 

kreatif, bekerjasama, dan berkomunikasi, serta tumbuhnya budaya literasi dan 

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK).
2
 

“Menurut Ahmadi dan Amri, diperlukan persiapan dalam penerapan 

Sistem Kredit Semester yaitu diantaranya menyiapkan modul untuk 

siswa yang harus dilengkapi materi pelajaran perangkat latihan kerja 

siswa atau peserta didik, perangkat evaluasi, latihan kerja mandiri, serta 

perangkat ulangan umum tiap mata pelajaran”.3 “Beban belajar setiap 

mata pelajaran pada SKS dinyatakan dalam Satuan Kredit Semester 

yang harus ditempuh oleh peserta didik menyelesaikan beban belajar 

sesuai dengan kemampuan minat bakat dan kecepatan belajarnya”.4 

“Seorang guru yang disekolahnya menerapakan SKS dituntut untuk 

mampu menyediakan Kegiatan Belajar Mandiri yang bersumber dari 

BTP (buku teks pelajaran). 

 

Dan berbasis KD (Kompotensi Dasar) yang telah ditentukan”.5 

“Kesulitan siswa menguasai materi pelajaran disebabkan oleh beberapa 

faktor, di antaranya motivasi, minat, bentuk alat pelajaran, dan proses 

pembelajaraan. Hal itu menyebabkan siswa belum mampu mencapai 

kompetensi dalam pembelajaran. Oleh sebab itu, tentu dalam 

melaksanakan pembelajaran yang harus diperhatikan guru selain 

merencanakan pembelajaran adalah bagaimana mengelola pembelajaran 

dengan baik. Seorang guru harus mampu mengelola seluruh proses 

kegiatan belajar-mengajar dengan menciptakan kondisi belajar yang 

efektif dan efisien. Namun, selain harus mampu mengelola 

pembelajaran, guru juga harus melihat potensi yang dimiliki siswa 

karena proses pembelajaran juga bertujuan untuk mengembangkan 

potensi siswa secara komprehensif dan membuat siswa dapat mencapai 

tujuan pembelajaran”.6 

 

Kegiatan belajar mandiri secara bertahap akan merubah sistem proses 

kegiatan belajar mengajar yang sering diterapkan secara umum. Sehingga 

                                                           
2
 Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah, Panduan Pengembangan Unit Kegiatan 

Belajar Mandiri (UKBM) (2017), 1.   
3
 Ahmadi-lif Khoir, Srategi Pembelajaran Sekolah Berstandar Internasional dan 

Nasioanal, (Jakarta: Prestasi Karya, 2010), h. 196. 
4
 Permendikbud Nomor 158 tahun 2014 Tentang Sistem Kredit Semester.  

5
 Direktorat Pemmbinaan Sekolah Menengah Atas, Direktorat Jendral Pendidikan Dasar 

dan Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Panduan Pengembangan Kegiatan 

Belajar Mandiri, (Jakarta: 2017).  
6
 Syifa Saputra, Ketuntasan Belajar Siswa pada Mata Protista dengan Menggunakan 

Metode (Example) pada Konsep Protista. Jurnal Variasi vol. 9, Nomor 2 Juni 2017, h. 21-24. 
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secara garis besar, kegiatan belajar mandiri dapat memberikan pengaruh dan 

dampak yang luas terhadap pendidikan terutama guru dan peserta didik. 

Penerapan kegiatan belajar mandiri menjadi ketertarikan tersendiri karena 

proses pelaksanaannya berkaitan langsung dengan individual peserta didik dan 

kemandirian belajar peserta didik. 

Panduan unit kegiatan belajar mandiri menjadi fenomena terbaru dan 

masih jarang terjadi pada pendidikan Indonesia. Bahkan di Provinsi Riau 

sendiri tepatnya di Madrasah Aliyah Negeri 2 Pekanbaru baru dua tahun yang 

laluditerapkan.Kegiatan Belajar Mandiri merupakan sebuah perangkat yang 

mendukung pembelajaran Fikih kelas X di Madrasah Aliyah Negeri 2 

Pekanbaru. Maka dengan demikian seyogyanya peserta didik memiliki 

kepribadian yang mandiri dan ketuntasan dalam belajar. 

Berdasarkan studi pendahuluandan wawancara penulis dengan guru 

Fikih di Madrasah Aliyah Negeri 2 Pekanbaru.Pelaksanaan kegiatan belajar 

mandiri mata pelajaran Fikih telah diterapkan pada peserta didik kelas X. 

Pelaksanaan unit kegiatan belajar mandiri di madrasah tersebut sudah 

diberlakukan setiap hari pada proses kegiatan belajar mengajar. Dimana setiap 

siswa dituntut untuk menyelesaikan unit kegiatan belajar mandiri secara 

individual maupun kelompok. Namun masih terdapat beberapa kendala yang 

dihadapi peserta didik dikarekan setiap peserta didik memiliki kemampuan 

dan keterampilan yang berbeda serta kegiatan belajar mandiri ini sesuatu yang 



4 

 

 
 

baru dikalangan siswa.
7
 Hal ini dikarenakan pelaksanaannya baru dua tahun 

terakhir, ditandai dengan adanya gejala-gejala berikut ini; 

1. Masih ada sebagian siswa yang belum mengikutikegiatan belajar mandiri  

2. Masih ada siswa yang bermalas-malasan ketika hendak mengikuti kegitan 

belajar mandiri 

3. Masih ada siswa yang kurang berminat ketika mengikuti kegiatan belajar 

mandiri 

4. Masih ada siswa tidak percaya diri ketika mengemukakan gagasan atau ide 

ketika proses belajar mengajar sedang berlangsung.  

Berdasarkan gejala-gejala yang dipaparkan diatas, maka penulis ingin 

meneliti tentang “Pelaksanaan KegiatanBelajar Mandiri mata Pelajaran 

Fikih kelas X di Madrasah Aliyah Negeri 2 Pekanbaru’’. 

B. Penegasan Istilah 

1. Pelaksanaan  

Menurut Nurdin Usman mengememukakan pendapatnya mengenai 

pelaksanaan atau impelementasi adalah bermuara pada aktivitas,aksi, 

tindakan, atau adanya mekanisme suatu sistem dan bukan sekedar 

aktivitas,tetapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan 

kegitan.
8
 

 

 

 

                                                           
7
 Wawancara dengan Atan Afrizal, S.Pd.I. (Guru Fikih), 3 Februari 2021. 

8
 Nurdi Usman,Op Cip h.70. 
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2. Kegiatan Belajar Mandiri  

„„Satuan pelajaran dengan pelabelanpenguasaan belajar peserta 

didik terhadap pengetahuan dan keterampilan yang disusun menjadi unit-

unit kegiatan belajar dari yang mudah hingga yang sulit berdasarkan 

pemetaan kompetensi dasar‟‟.
9
 

Belajar mandiri merupakan kesiapan atau kesediaan seseorang 

untuk belajar  terdiri dari komponen sikap yang berinisiatif belajar dengan 

atau tanpa bantuan oang lain yang dapat merumuskan tujuanpembelajaran, 

memilih dan melaksanakan strategi pembelajaran yang sesuai dan 

mengevaluai tujuan pembelajaran.
10

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan gejala-gejala yang telah dijelaskan dalam latar 

belakang diatas, maka dapat diidentifikasi beberapa masalah berikut ini: 

a. Bagaimana perencanaankegiatan belajar mandirimata pelajaran Fikih 

kelas X di Madrasah Aliyah Negeri 2 Pekanbaru ? 

b. Bagaimana pelaksanaan kegiatan belajar mandiri mata pelajaran Fikih 

kelas X di Madrasah Aliyah Negeri 2 Pekanbaru ? 

c. Bagaimana respon siswa kelas X dalam  kegiatan belajar mandiri mata 

pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Negeri 2 Pekanbaru ? 

                                                           
9
Direktorat  Pembinaan Sekolah Menengah Atas,Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar 

dan Menengah Kemanterian Pendidikan dan Kebudayaan, Panduan Pengembangan Unit Kegiatan 

Belajar Mandiri ( Jakarta: 2017). 
10

Ivone Ruth Vitamaya Oishi, “Pentingnya Belajar Mandiri bagi Peserta didik di 

Perguruan Tinggi”,junal Ikra- Ith Humaniora, no 2, 202,h .51                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       
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d. Apa saja faktor pendukung pelaksanaan kegiatan belajar mandiri mata 

pelajaran Fikih kelas X di Madrasah Aliyah Negeri 2 Pekanbaru ? 

e. Apa saja faktor penghambat pelaksanaan kegiatan belajar mandiri mata 

pelajaran Fikih kelas X di Madrasah Aliyah Negeri 2 Pekanbaru ? 

2. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah; pelaksanaan 

kegiatan belajar mandirimata pelajaran Fikih kelas X di Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Pekanbaru,faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 

kegiatan belajar mandiri mata pelajaran Fikih kelas X di Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Pekanbaru.. 

3. Rumusan Masalah 

Bertolak dari pembatasan masalah, maka penulis dapat 

merumuskan masalahnya yaitu;  

a. Bagaimana pelaksanaan kegiatan belajar mandiri mata pelajaran Fikih 

kelas X di Madrasah Aliyah Negeri 2 Pekanbaru? 

b. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan kegiatan 

belajar mandiri mata pelajaran Fikih kelas X di Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Pekanbaru? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 

a. Untuk mengetahui pelaksaan kegiatan belajar mandiri mata pelajaran 

Fikih kelas X di Madrasah Aliyah Negeri 2 Pekanbaru. 
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b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 

kegiatan belajar mandiri mata pelajaran Fikih kelas X di Madrsasah 

Aliyah Negeri 2 pekanbaru.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                  

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara ilmiah 

1) Memberikan penjelasan tentang beberapa hal yang berkaitan 

tentang pendidikannya khususnya “pelaksanaan kegiatan belajar 

mandiri  mata pelajaran Fikih kelas X di Madrasah Aliyah Negeri 2 

Pekanbaru. 

2) Penilitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan bagi penelitian lain 

yang melakukan kajian dalam masalah penelitian lanjutan. 

3) Menjadikan dasar bagi penelitian ini yang menggunakan variabel 

dalam penelitian ini baik secara keseluruhan maupun secara 

terpisah. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi sekolah, Memberikan masukan kepada pimpinan lembaga 

swasta maupun Negeri untuk sebagai pertimbangan dalam rangka 

perbaikan pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan. 

2) Bagi peneliti untuk memenuhi salah satu persyaratan 

menyelesaikan pendidikan Sarjana Strata Satu (S1) pada program 

studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau serta dapat 

menambah wawasan ilmu pengetahuan mengetahui pelaksanaan  
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kegiatan belajar mandiri  mata pelajaran Fikih kelas X di Madrasah 

Aliyah Negeri 2 Pekanbaru 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Konsep Teoritis  

1. Pelaksanaan  

Menurut Nurdin Usman mengememukakan pendapatnya mengenai 

pelaksanaan atau impelementasi adalah bermuarah pada aktivitas,aksi, 

tindakan, atau adanya mekanisme suatu sistem dan bukan sekedar 

aktivitas,tetapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan 

kegitan.
11 „‟

Dalam Oxford Advance Learner’sDictionary’’ sebagaimana 

yang dikutip oleh Mulyasa dalam bukunya “Kurikulum Berbasis 

Kompotensi” dikemukakan bahwa impelementasi adalah sesuatu yang 

memberikan efek atau dampak.
12

 Lebih lanjut Mulyasa menyebutkan 

bahwa impelementasi merupakan suatu proses penerapan ide, konsep, 

kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan pratis sehingga memberikan 

dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan, maupun nilai 

dan sikap.
13

 

  Berdasarkan kebijakan atau inovasi dalam suatu tindakan praktis 

sehingga memberikan dampak baik berupa perubahan, keterampilan 

maupun nilai dan sikap. 

 

                                                           
11

Nurdin Usman Konteks Impelemtasi Berbasis Kurikulum, Jakarta: PT:Raja 

GrafindoPersada, 2002, h. 70. 
12

E.Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Bandung: PT. Raja Rosdakarya, 2006, h. 

93 
13

Ibid, h. 61. 



10 

 

 
 

2. Pengertian Kegiatan Belajar Mandiri  

Menurut buku panduan Kegiatan Belajar Mandiri yang diterbitkan 

oleh Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas Kemendikbud 

pengertian kegiatan belajar mandiri adalah satuan pelajaran dengan 

pelabelan penguasaan belajar peserta didik terhadap pengetahuan dan 

keterampilan yang disusun menjadi unit-unit kegiatan belajar dari yang 

mudah hingga yang sulit berdasarkan pemetaan kompetensi dasar”
14. 

Kegiatan Belajar Mandiri sebagai pembelajaran mandiri disusun 

berdasarkan Buku Teks Pelajaran (BTP) yang merupakan sumber acuan 

yang didasarkan pada kurikulum yang berlaku. Kegiatan Belajar 

Mandiridirancang sebagai perangkat pendukung dalam proses 

pembelajaran individu dalam sistem kredit semester. 

“Berdasarkan Permendikbud (Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan) nomor 158 tahun 2014 tentang penyelenggaraan 

sistem kredit semester pada pendidikan dasar dan menengah 

“Sistem kredit semester atau sering disebut SKS yaitu bentuk 

penyelenggaran pendidikan yang peserta didiknya menentukan 

jumlah beban belajar dan mata pelajaran yang diikuti tiap semester 

pada satuan pendidikan sesuai dengan bakat, kemampuan, minat 

serta kecepatan belajar”.
15

 

 

SKS dengan metode Kegiatan Belajar Mandiri mulai diterapkan 

secara bertahap pada kelas VII pada SMP/MTs atau kelas X pada 

SMA/MA/MAK/SMK di tahun ajaran 2017/2018. Dan Kebudayaan 

Nomor 158 tahun 2014 tentang Satuan Kredit Semester (SKS) terdapat 

                                                           
14

Direktorat  Pembinaan Sekolah Menengah Atas,Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar 

dan Menengah Kemanterian Pendidikan dan Kebudayaan, Panduan Pengembangan Unit Kegiatan 

Belajar Mandiri ( Jakarta: 2017). 
15

Mulyasa Eno, Pengembangan dan Impelemtasi Kurikulum 2013: Perubahan dan 

Pengembangan Kurikulum 2013, ( Jakarta: Bumi Aksara: 2013), h. 76. 
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kebijakan baru berupa penggunaan Kegiatan Belajar Mandiri sebagai 

perangkat belajar peserta didik diharapkan dapat membantu peserta didik 

agar lebih aktif dan lebih mandiri dalam pembelajaran. 

“Ada empat prinsip-prinsip penyelenggaraan sistem kredit 

semester yaitu Prinsip pertama adalah fleksibel; yaitu peserta didik 

dapat mengatur dan menentukan sendiri belajar secara mandiri. 

Peserta didik difasilitasi oleh fleksibilitas dalam memilih mata 

pelajaran dan waktu penyelesaian masa belajar. Prinsip kedua 

adalah keunggulan, yaitu peserta didik memperoleh kesempatan 

belajar yang sesuai dengan minat, kecepatan belajar, bakat serta 

kemampuan masing-masing sehingga pembelajaran dan 

kemandirian dapat optimal. Prinsip ketiga adalah maju 

berkelanjutan, yaitu peserta didik tanpa harus peserta didik yang 

lain dapat langsung mengikuti mata pelajaran, muatan atau 

program lebih lanjut sesuai dengan kecepatan belajar yang dimiliki. 

Prinsip terakhir yaitu harus memiliki keadilan, peserta didik harus 

mendapatkan kesempatan belajaran dan perlakuan sesuai dengan 

kapasitas belajar yang dimiliki”. 
16

 

Berdasarkan empat prinsip SKS tersebut,Kegiatan Belajar Mandiri 

dirancang untuk memenuhi pembelajaran mandiri setiap peserta didik 

secara efisien dan efektif, sehingga dapat membantu untuk memajukan 

sistem pendidikan di Indonesia. Perlu diketahui, penerapan Kegiatan 

Belajar Mandiri didasarkan pada salah satu prinsip dalam pembelajaran 

kurikulum 2013 yaitu peningkatan potensi, kecerdasan dan minat sesuai 

dengan tingkat perkembangan dan kemampuan kemampuan dan tingkat 

perkembangan peserta didik”.
17

 

Adanya Kegiatan Belajar Mandiri diharapkan dapat memfasilitasi 

peserta didik dalam mengembangkan potensinya berdasarkan kemampuan 

                                                           
16

Direktorat  Pembinaan Sekolah Menengah Atas,Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar 

dan Menengah Kemanterian Pendidikan dan Kebudayaan, Panduan Pengembangan Unit Kegiatan 

Belajar Mandiri ( Jakarta: 2017). 
17

Fadillah Muhammad, Impelementasi Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran 

SD/MI,SMP/MTs SMA/MA.(Yogjakarta: Ar- Ruzz Media,2014) , h. 26. 
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dan minat bakatnya sesuai dengan fungsi pendidikan yaitu dimana 

pendidikan merupakan proses sistematik untuk meningkatkan martabat 

manusia serasa holistik yang memungkinkan potensi diri (afektif, kognitif 

dan psikomotor) berkembang secara optimal. Hal ini juga sejalan dengan 

fungsi Kegiatan Belajar Mandiri yang dijelaskan pada buku Panduan 

Kegiatan Belajar Mandiri yang diterbitkan oleh direktorat pembinaan 

sekolah menengah atas Kemendikbud yaitu Kegiatan Belajar Mandiri  

mengutamakan pemberian stimulus belajar guna memungkinkan 

tumbuhnya kemandirian, pengalaman peserta pendidik agar terlibat secara 

aktif dan penguasaan kompetensi secara utuh melalui pembelajaran 

student active atau pembelajaran yang berpusat pada siswa sehingga dapat 

mendorong kemampuan berpikir tingkat tinggi‟‟.
18

 Oleh karena itu, 

diharapkan dengan diterapkannya proses pembelajaran berbasisKegiatan 

Belajar Mandiri  dapat memenuhi kecakapan hidup abad 21 sehingga 

penting dikembangkan oleh guru mata pelajaran di sekolah penyelenggara 

SKS. 

Pelaksaan pembelajaran mandiri mengacu kepada tahap persiapan 

serta proses penilaian hasil secara akurat, singga warga belajar mampu 

menencapai standar kompotensi yang di harapkan. Untuk mendukung 

pelaksaan pembelajaran mandiri tersebut maka di butuhkan rencana untuk 

mempermudah tutor dalam melakukan pembelajaran mandiri. 

                                                           
18

 Direktorat  Pembinaan Sekolah Menengah Atas,Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar 

dan Menengah Kemanterian Pendidikan dan Kebudayaan, Panduan Pengembangan Unit Kegiatan 

Belajar Mandiri ( Jakarta: 2017). 
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Pembelajaran perlu dikelola secara baikoleh tutor dan pengelola melalui 

kesepakatan warga belajar mampu mencapai hasil belajar yang optimal.  

Pelajaran mandiri dapat dilakukan di dalam kelas maupun di 

lingkungan kelas baik bersifat individu maupun kelompok serta 

dibutuhkan pula adanya pendamping terbatas agar lebih terfokus dan tertib 

dalam melakukan aktifitasnya
19

. 

3. Kegiatan Belajar Mandiri sebagai Bahan ajar Pelajaran Fikih 

Bahan ajar merupakan seperangkat alat pembelajaran atau sarana 

yang berisi metode, materi pembelajaran, batasan-batasan, dan cara 

mengevaluasi yang didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka 

mencapai tujuan yang diharapkan yaitu kompetensi atau subkompetensi 

dengan segala kompleksitasnya.  

Sebagai bahan ajar Fikih, Kegiatan Belajar Mandiri sangat cocok 

untuk pembelajaran yang mandiri, praktis, valid dan reliabel. Sebagai 

bahan ajar Fikih,Kegiatan Belajar Mandiri juga harus mengacu pada  

kurikulum dan mencapai kompetensi dasar dan standar kompetensi. Hal 

itu sesuai dengan Kegiatan Belajar Mandiri sebagai perangkat yang 

berisikan berbagai kegiatan yang disusun berdasarkan Buku Teks 

Pelajaran (BTP) yang sudah ditentukan guna menunjang pencapaian 

proses kompetensi dasar peserta didik. Akan tetapi, perbedaannya adalah 

Kegiatan Belajar Mandiri hanya dapat dilaksanakan di sekolah 

penyelenggara sistem kredit semester. 

                                                           
19

Riza Anugrah Putra dkk,Penerapan Motode Pembelajaraan Mandiri dalam 

Meningkatkan Hasi Peserta didik „‟Jurnal antolugipendidikan di luar sekola,ol.1, no.1, Januari 

2017, h. 25-26. 
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Berikut RPP Kegiatan Belajar Mandiri mata pelajaran Fikih kelas X 

materi Dhaman dan Kafalah di Madrasah Aliyah  Negeri 2 Pekanbau: 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  PERTEMUAN 1.4  

PERTEMUAN 1 

Nama Sekolah │MAN 

Mata Pelajaran │FIQIH 

Materi │ Dhaman Dan Kafalah 

Kelas / Semester │ X/ genap 

Tahun Pelajaran │ 2020 / 2021 

Alokasi Waktu  │4 x 2 JP 

KOMPETENSI DASAR 

1.4 Meyakini perintah Allah tentang dhaman dan kafalah 

2.5 Meningkatkan  kepedulian terhadap sesama melalui materi dhaman 

dan kafalah 
3.5 Memahami ketentuan Islam tentang dhaman dan kafalah 

4.5 Mempraktikkan cara dhaman dan kafalah 

INDIKATOR    MATERI 

Menjelaskan ketentuan Islam tentang dhaman dan kafalah. 

Membedakan antara dhaman dan kafalah. 

Mempraktikkan cara dhaman dan kafalah. 
Tujuan Pembelajaran 

Menjelaskan ketentuan Islam tentang dhaman dan kafalah dengan 

benar. 

Membedakan antara dhaman dan kafalah dengan benar. 

Mempraktikkan cara dhaman dan kafalah dengan baik dan benar. 

PENDAHULUAN 

Orientasi, Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  

untuk  memulai pembelajaran, Memeriksa kehadiran peserta didik 

sebagai sikap disiplin, Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam 

mengawali kegiatan pembelajaran. 

Apersepsi, Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan 

dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan 

materi/tema/kegiatan sebelumnya, Mengingatkan kembali materi 

prasyarat dengan bertanya. Mengajukan pertanyaan yang ada 

keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan.  

Motivasi, Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari 

pelajaran yang akan dipelajari, Menyampaikan tujuan pembelajaran 

pada pertemuan yang  berlangsung, Mengajukan pertanyaan.  

Pemberian Acuan, Memberitahukan  materi pelajaran yang akan 

dibahas pada pertemuan saat itu. Memberitahukan tentang kompetensi 

inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada pertemuan yang  

berlangsung, Pembagian kelompok belajar, Menjelaskan mekanisme 

pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan langkah-langkah 

pembelajaran. 

INTI 

Peserta didik memahami dan membaca petunjuk umum UKBM secara 

global di awal pertemuan agar dapat mengikuti langkah-langkah UKBM 

secara bertahap dan berlanjut 
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Peserta didik mengikuti kegiatan belajar  

Guru memantau, memberikan layanan atau diskusi bilamana peserta 

didik memerlukan 

Guru memberikan koreksi hasil kerja peserta didik 

PENUTUP   

Guru memberikan rekomendasi peserta didik untuk melanjutkan pada 

kegiatan belajar selanjutnya 

REFLEKSI DAN KONFORMASI 

Pencapaian siswa / formatif asessmen dan refleksi guru untuk 

mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan 
PENILAIAN 

SIKAP  

Kerja sama dalam 

menganalisis materi 

yang diajarkan 

Tanggung jawab 

dalam penyelesaian 

tugas materi  

PENGETAHUAN  

Menganalisis materi  

dengan cermat. 

Menentukan kalimat 

fakta tentang materi 

yang dipelajari 

KETERAMPILAN 

Menegerjakan tugas  

sesuai dengan materi 

yang ada. 

 

Mengetahui 

Kepala SMA/MA 

 

Norerlinda M.Pd 

NIP.197010211998032002 

 .............................................. 

Guru  Mata Pelajaran 

Atan Afrizal S. Pd. i 

 

NIP. 

 

4. Tujuan Kegiatan Belajar Mandiri 

Sebagai media belajar peserta didik hampir sama dengan tujuan 

bahan ajar berbasis modul, hanya saja Kegiatan Belajar Mandiri lebih 

mengutamakan kemandirian siswa. Lestari mengungkapkan dengan 

adanya modul, peserta didik dapat lebih belajar secara mandiri tanpa 

dibantu guru. Siswa yang memiliki kecepatan yang rendah tanpa dibatasi 

oleh waktu dapat berkali-kali mempelajari setiap detail pelajaran dan 

setiap kompetensi dasar. Sebaliknya, siswa dengan kecepatan belajar 

tinggi dapat lebih cepat dalam mempelajari kompetensi dasar sehingga 

dapat menyelesaikan Kegiatan Belajar Mandiri dengan lebih cepat. Pada 

intinya, modul dan Kegiatan Belajar Mandiri mampu memfasilitasi 

perbedaan kecepatan peserta didik.  



16 

 

 
 

Salah satu persamaan Kegiatan Belajar Mandiri dengan bahan ajar 

lain yaitu karakteristik. Widodo dan Jusmadi menjelaskan karakteristik 

bahan ajar yaitu sebagai berikut;‟‟.
20

 Pertama, bahan ajar harus memiliki 

karakteristik Self Instructional, bahan ajar harus dapat membuat peserta 

didiknya lebih mandiri dengan bahan ajar yang dikembangkan sehingga 

tujuan yang ada didalam bahan ajar harus dirumuskan dengan jelas. Bahan 

ajar semestinya memudahkan peserta didik dalam pembelajaran sehingga 

pembelajaran dapat tuntas dengan pemberian materi yang dikemas dalam 

beberapa unit secara spesifik. Kedua Self  Contained, seluruh materi yang 

di pelajari berdasarkan per unit kompetensi harus utuh dan ada dalam 

bahan ajar. Ketiga Stand  Alone, bahan ajar yang digunakan dapat menjadi 

patokan dan tidak bergantung pada bahan ajar lain. Keempat Adaptive, 

yaitu bahan ajar harus berdaya adaptasi yang baik terhadap perkembangan 

pembelajaran dan ilmu serta teknologi sehingga dapat memudahkan 

peserta didik. Karakteristik terakhir yaitu Kelima yang harus dimiliki 

dalam bahan ajar adalah User Friendly, yaitu setiap instruksi didalam 

bahan ajar harus dapat bersahabat, memudahkan dan membantu 

pemakainya yaitu para peserta didik. Jika merujuk pada karakteristik 

bahan ajar, karakteristik dalam Kegiatan Belajar Mandiri telah dijelaskan 

secara rinci yang didasarkan pada buku panduan pengembangan Kegiatan 

Belajar Mandiri yang meliputi”:
21

 

                                                           
20

 Ibid,h 36. 
21

 Direktorat  Pembinaan Sekolah Menengah Atas,Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar 

dan Menengah Kemanterian Pendidikan dan Kebudayaan, Panduan Pengembangan Unit Kegiatan 

Belajar Mandiri ( Jakarta: 2017). 
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a. Berbasis KD 

b. Kelanjutan atau pengembangan terhadap penguasaan BTP (Buku Teks 

Pelajaran) 

c. Dapat mengukur ketuntasan serta pencapaian kompetensi setiap mata 

pelajaran 

d. peserta didik (student active) menggunakan metode ataupun model 

pembelajaran yang menggunakan pendekatan saintifik (berbasis proses 

keilmuan) ataupun pendekatan lain yang sesuai dan relevan. 

e. Memanfaatkan teknologi pembelajaran sesuai dengan konsep dan 

prinsip Techno Pedagogical Content Knowledge (TPACK) 

f. Kegiatan pembelajaran mendidik dan dialogis yang bermuara pada 

berkembangnya kecakapan hidup abad 21 atau dikenal dengan 4C 

(Critical thinking, Creativity, Collaboration, Communication) atau 

berpikir kritis, bertindak kreatif, bekerjasama, dan berkomunikasi. 

Sertatumbuhnya HOTS (High Order Thinking Skills) atau 

Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi, yangtidak dapat dilepaskan dari 

LOTS (Lower Order Thinking Skills) atau Keterampilan 

BerpikirTingkat Rendah. Oleh karena itu, seluruh proses berpikir harus 

dikembangkan dalam suatukesatuan proses psikologis-pedagogis 

secara utuh. 

g. Bersifat terapan pada tingkat berpikir analisis (C4), evaluasi (C5), dan 

kreasi (C6). 
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h. Dapat mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan 

berbagai pembelajaran yang aktif dan cepat. 

i. Suasana dan proses kegiatan pembelajaran merupakan kondisi yang 

menentukan keberhasilan Kegiatan Belajar Mandiri, oleh karena itu 

pembelajarannya harus dirancang secara menarik, merangsang, 

dinamis, menginspirasi serta meyakinkan peserta didik bahwa 

kompetensi yang sedang dipelajarinya dapat difahami secara mudah, 

dikuasai secara sederhana dan bermakna untuk kehidupan. 

j. Penampilan Kegiatan Belajar Mandiri menarik minat belajar peserta 

didik.   

Menurut Lestari, Sebuah bahan ajar yang baik harus mencakup: 

petunjuk belajar (petunjuk guru serta siswa), kompetensi yang akan 

dicapai, informasi pendukung, latihan-latihan serta petunjuk kerja yang 

dapat berupa lembar kerja (LK) ataupun evaluasi”.
22

 

 “Jika didasarkan pada bahan ajar, penyusunan Kegiatan Belajar 

Mandiri harus disesuaikan juga dengan prinsip prinsip acuan Kegiatan 

Belajar Mandiri. Berikut adalah Prinsip-prinsip”.
23

 

a. Mastery Learning (Pembelajaran Tuntas) 

Kegiatan Belajar Mandiri sangat mengutamakan prinsip 

ketuntasan belajar secara mandiri dan individual sehingga 

mempersyaratkan peserta didik menguasai secara tuntas seluruh materi 

pembelajaran dengan KI dan KD mata pelajaran sesuai dengan 

                                                           
22

Lestari Ika, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kompotensi (Padang: Akademia 

Permata,2013), h. 3. 
23

 Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas. Op Cit,h. 17. 
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kecepatan belajar peserta didik baik pembelajar cepat, normal ataupun 

lambat. 

b. Proses pembelajaran Kegiatan Belajar Mandiri berlangsung 

Secara interaktif, mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 

membangun karakter, pengetahuan, sikap, serta keterampilan melalui 

transformasi pengalaman belajar melalui pembelajaran tatap muka, 

mandiri dan terstruktur. 

c. Berbasis KD 

Kegiatan Belajar Mandiri dibuat untuk memfasilitasi peserta 

didik secara bertahap dan berkelanjutan dalam memahami 

pembelajaran dan menguasai unit-unit pembelajaran dalam suatu 

pembelajaran yang telah disusun. Dengan demikian, masing masing 

peserta didik dapat menguasai kompetensi sesuai dengan gaya dan 

kecepatan gaya belajarnya 

d. Kegiatan Belajar Mandiri dirancang untuk dapat digunakan untuk di 

segala kegiatanpembelajaran baik pembelajaran klasikal, kelompok 

maupun individual sesuai dengan peserta didik yang kebutuhannya 

bervariasi. 

e. Kegiatan Belajar Mandiri memuat tujuan pembelajaran untuk 

mencapai KD. 

f. Kegiatan Belajar Mandiri mampu mengevaluasi ketercapaian KD. 

Kegiatan Belajar Mandiri disusun dan dikembangkan berbasis KD oleh 
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karena itu Kegiatan Belajar Mandiri mempresentasikan pencapaian 

KD. 

g. Setiap Kegiatan Belajar Mandiri diakhiri dengan adanya tes dan 

penilaian formatif sebagai tanda tuntas Kegiatan Belajar Mandiri satu 

sehingga berlanjut ke Kegiatan Belajar Mandiri selanjutnya. 

h. Bersifat komunikatif sehingga masing-masing peserta didik baik 

secara individu maupun kelompok dapat berinteraksi dengan Kegiatan 

Belajar Mandiri. 

i. Berbasis kegiatan, pengembangan Kegiatan Belajar Mandiri pada 

prinsipnya menyediaan pembelajaran dengan pelayanan yang utuh 

kepada peserta didik baik secara individu ataupun kelompok yang 

dapat dipelajari secara mandiri atas prakarsa sendiri. 

j. Kegiatan Belajar Mandiribersifat hangat, cerdas dan ramah. Hangat 

sebab Kegiatan Belajar Mandiri harus disusun menarik minat belajar 

peserta didik, membangun rasa penasaran dan terbuka. Cerdas sebab  

Kegiatan Belajar Mandiri disusun bervariasi sehigga dapat 

mencerdaskan peserta didik, fokus pembelajarannya jelas, aktivitasnya 

jelas, dan tujuan pembelajarannya jelas. Ramah sebab Kegiatan Belajar 

Mandiri bahasanya mudah dipahami, dan menarik untuk selalu 

menyisakan pertanyaan yang perlu ditindaklanjuti oleh peserta didik.   

Berdasarkan segi prinsip dan karakteristik penyusunannya, 

Kegiatan Belajar Mandiri dapat digunakan dalam pelajaran Fikih dapat 

dirancang untuk memenuhi pembelajaran peserta didik dalam 
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implementasi SKS (Sistem Kredit Semester) karena secara garis besar 

Kegiatan Belajar Mandiri memiliki banyak persamaan dengan bahan 

ajar lainnya dan sangat relevan untuk mengasah kemandirian untuk 

meningkatkan kemampuan Fikih siswa. 

5. Konsep Sistem Kredit Semester (SKS) dalam Kegiatan Belajar Mandiri 

Kurikulum 2013 sebagai penyempurna kurikulum sebelumnya kini 

mulai menerapkan SKS dibeberapa sekolah SMA/MA. Perubahan 

pembelajaran dari discovery learning menjadi belajar mandiri ini membuat 

Kegiatan Belajar Mandiri  diterapkan sebagai bahan materi ajar. Kebijakan 

penerapan Kegiatan Belajar Mandiri ini tidak dapat dilaksanakan 

disembarang sekolah. Hanya sekolah yang telah menerapkan sistem 

Satuan Kredit Semester (SKS) yang bisa menerapkannya. 

Kurikulum 2013 tersebut cenderung menuntut beban belajar 

peserta didik meningkat, untuk itu di dalam penerapan sistem Satuan 

Kredit Semester (SKS) setiap peserta didik dapat menyelesaikan satuan 

pendidikan sesuai dengan kecepatan belajar. Kemendikbud dalam draf 

kurikulum 2013 menyebutkan bahwa dalam  implementasi kurikulum 

2013 dapat dilakukan penambahan beban belajar pada semua jenjang 

pendidikan, sehingga setiap peserta didik dapat menyelesaikan program 

pendidikan sesuai dengan kecepatan masing-masing, maka dari itu 

penggunaan Kegiatan Belajar Mandiri membantu guru dalam menentukan 

tingkat kemampuan peserta didiknya. Penggunaan Kegiatan Belajar 

Mandiri sendiri mendorong peserta didik menjadi lebih mandiri didalam 
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pembelajarannya, mereka dapat mengerjakan sesuai dengan tingkat 

kemampuannya sendiri-sendiri. 

Peraturan pemerintah Republik Indonesia nomor 19 tahun 2005 

dan telah diperbarui dengan Peraturan Pemerintah Nomor 13 tahun 2015 

tentang standar nasional pendidikan pasal 11 ayat 2 mengamanatkan 

bahwa beban belajar untuk SMA/MA/SMLB, SMK/MAK atau bentuk lain 

yang sederajat pada pendidikan formal kategori standar dapat dinyatakan 

dalam sistem Satuan Kredit Semester (SKS). Peraturan menteri pendidikan 

nasional nomor 22 tahun 2006 tentang standar isi untuk satuan pendidikan 

dasar dan menengah menyatakan bahwa “sistem satuan kredit semester 

adalah sistem penyelenggaraan program pendidikan yang peserta didiknya 

menentukan sendiri beban belajar dan mata pelajaran yang diikuti setiap 

semester pada satuan pendidikan”.  

Beban belajar setiap mata pelajaran dinyatakan dalam sistem 

Satuan Kredit Semester (SKS). Beban belajar satu sks meliputi satu jam 

pelajaran saat bertatap muka, satu jam penegasan terstruktur, dan satu jam 

kegiatan mandiri tidak terstruktur. Mengacu pada konsep SKS, 

penyelenggaraan sistem Satuan Kredit Semester (SKS) di SMP/MTs dan 

SMA/MA berpedoman pada prinsip sebagai berikut: 

a. Peserta didik menentukan sendiri beban belajar dan mata pelajaran 

yang diikuti setiap semester sesuai dengan kemampuan, bakat dan 

minatnya. 



23 

 

 
 

b. Peserta didik yang berkemampuan dan berkemauan tinggi dapat 

mempersingkat waktu penyelesaian studinya dari periode belajar yang 

telah ditentukan dengan tetap memperhatikan ketuntasan belajar. 

c. Peserta didik didorong untuk memberdayakan dirinya sendiri dalam 

belajar secara mandiri 

d. Peserta didik dapat menentukan dan mengatur strategi belajar dengan 

lebih fleksibel 

e. Peserta didik memiliki kesempatan untuk memilih program studi dan 

mata pelajaran sesuai dengan potensinya 

f. Peserta didik dapat berpindah (transfer) kredit ke sekolah lain yang 

sejenis dan yang telah menggunakan SKS, semua kredit yang telah di 

ambil dapat dipindahkan ke sekolah yang baru. 

g. Sekolah menyediakan sumber daya pendidikan yang lebih memadai 

secara teknis dan administratif 

h. Penjadwalan kegiatan pembelajaran diupayakan dapat memenuhi 

kebutuhan untuk pengembangan potensi peserta didik yang mencakup 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 

i. Guru memfasilitasi kebutuhan akademik peserta didik sesuai dengan 

kemampuan, bakat dan minat. Penerapan sistem Satuan Kredit 

Semester (SKS) tidak dilakukan oleh semua sekolah, karena sistem ini 

hanya diperbolehkan pada sekolah-sekolah yang memenuhi syarat-

syarat tertentu.  
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Penyelenggaraan sistem Satuan Kredit Semester (SKS) di setiap 

satuan pendidikan SMP/MTs, SMA/MA dan SMK/MAK harus dilakukan 

dengan pertimbangan kebutuhan, kelayakan dan ketersediaan sumberdaya 

pendidikan bagi keberlangsungan penyelenggaraan SKS secara optimal. 

Kepala satuan pendidikan memberikan informasi-informasi terlebih 

dahulu (sosialisasi) pada semua anggota komunitas sekolah dalam hal ini 

guru, tenaga pendidikan dan orang tua sebelum dapat melaksanakan sistem 

satuan kredit semester (SKS) ini disatuan pendidikannya. 

Penerapan SKS dalam pengelolaan pembelajaran pada jenjang 

pendidikan dasar dan menengah di indonesia saat ini merupakan suatu 

upaya untuk menambah kekayaan pengelolaan pembelajaran yang selama 

ini hanya menggunakan satu satunya sistem paket. Melalui penerapan SKS 

ini dimungkinkan peserta didik dapat menyelesaikan program 

pendidikannya lebih cepat sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuan, 

kecepatan belajar, bakat dan minatnya dalam hal ini sekolah yang sudah 

menggunakan sistem Satuan Kredit Semester (SKS) diwajibkan untuk 

menerapkan Kegiatan Belajar Mandiri dalam pembelajarannya. Penerapan 

Kegiatan Belajar Mandiri membuat peserta didik belajar secara mandiri, 

sehingga mendorong peserta didik untuk belajar memahami materi melalui 

bahan ajar dan disini guru bertugas sebagai fasilitator bagi peserta didik. 

Bahan ajar yang digunakan dapat berupa modul, LKS ataupun Kegiatan 

Belajar Mandiri 
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Sedangkan Kegiatan Belajar Mandiri sendiri berisikan soal-soal 

dari setiap KD dengan sedikit sekali referensi, sehingga hal tersebut akan 

mendorong peserta didik untuk terus belajar ketika mereka tidak mampu 

untuk memecahkan permasalahan di dalam pengerjaan Kegiatan Belajar 

Mandiri. 

6. Komponen Kegiatan Belajar Mandiri 

Implementasi Kegiatan Belajar Mandiri  didasarkan pada beberapa 

komponen yang menjadi dasar dalam setiap proses penyusunan Kegiatan 

Belajar Mandiri. Berdasarkan buku panduan pengembangan kegiatan 

belajar mandiri yang diterbitkan oleh direktorat pembinaan sekolah 

menengah atas kemendikbud komponen pengembangan Kegiatan Belajar 

Mandiri  meliputi “Buku Teks Pelajaran (BTP) sebagai sumber belajar 

utama yang dapat diperkaya dengan sumber-sumber yang lebih aktual dan 

relevan, Kompetensi Inti (KI) dan Komponen Dasar (KD), tugas dan 

pengalaman belajar sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai, dan alat 

evaluasi diri‟‟.
24

 

Komponen ini hampir sama dengan apa yang dijelaskan oleh 

Ovanda dalam membuat modul belajar individu individualized learning 

module, komponen tersebut meliputi: 

a. Self-assesment of needs (penilaian kebutuhan individu), modul yang 

digunakan harus mampu memfasilitasi peserta didik dalam 

mengidentifikasi kompetensi dasar yang akan dipelajari sehingga dari 

                                                           
24

Ibid, hal. 3. 
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hal tersebut peserta didik mengetahui kegiatan belajar yang paling 

tepat untuk mereka. 

b. Content delivery (penyampaian konten), penyampaian konten dalam 

modul harus secara rinci dan menarik seperti penggunaan flip-chart, 

sistem video, paket komputer dan lain-lain. 

c. Sources for further investigation (sumber untuk identifikasi lebih 

lanjut), peserta didik harus mempunyai beberapa bahan atau sumber 

untuk memperluas, memverifikasi atau untuk menganalisis konten dari 

prespektif yang berbeda. 

d. Individual study guide (panduan belajar individu), modul harus 

memiliki beberapa pertanyaan reflekti  dalam rangka membimbing 

peserta didik dalam mengerjakan modul sesuai dengan isi konten yang 

diberikan. 

e. Collaborative group learning guide (panduan belajar kelompok), 

modul yang digunakan harus memberikan stimulus kepada peserta 

didik dalam berkolaborasi untuk berbagi informasi dan pengalaman 

terkait dengan topik yang sedang dipelajari. Selain itu, dengan adanya 

modul mampu meningkatkan kemampuan intrapersonal guru sehingga 

mampu mengoptimalkan kondisi emosi peserta didik. 

f. Performance products (kinerja produksi), terdiri dari serangkaian saran 

yang akan memandu peserta didik dalam merancang dan 

melaksanakan proyek atau kegiatan yang dapat menggambarkan 

kemampuan mereka. 
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g. Evaluation (evaluasi), memberi kesempatan peserta didik dalam 

mengevaluasi penerapan modul tujuannya untuk menilai efektivitas 

semua komponen dalam setiap menggunakan modul pembelajaran 

individu”.
25

 

Merujuk pada komponen Kegiatan Belajar Mandiri, hal yang perlu 

diperhatikan adalah pemetaan Konsep Dasar (KD). Fadillah 

mendefinisikan kompetensi dasar sebagai “kemampuan peserta didik 

untuk mencapai komopetensi inti yang harus diperoleh dalam proses 

pembelajaran”
26

 Sementara dalam PERMENDIKBUD no. 24 tahun 2016 

tentang kompetensi inti dan kompetensi dasar dalam sistem pembelajaran 

kurikulum 2013 menyatakan kompetensi dasar sebagai “kemampuan dan 

materi pembelajaran minimal yang harus dicapai peserta didik untuk suatu 

mata pelajaran pada masing-masing satuan pendidikan yang mengacu pada 

kompetensi inti.” 

Kompetensi dasar yang terdapat dalam Kegiatan Belajar 

Mandirimerupakan indikator yang harus dicapai oleh peserta didik dalam 

memenuhi ketuntasan belajar, sehingga dapat tercapai stadar kompetensi 

lulusan yang diharapkan. 

7. Implementasi Kegiatan Belajar Mandiri 

Sebelum memahami implementasi Kegiatan Belajar Mandiri, harus 

mencermati alur pengembangannya terlebih dahulu. Alur pengembangan 

Kegiatan Belajar Mandiri dapat anda ikuti pada gambar berikut. 

                                                           
25

 Ovando N Martha “Individualized Learning Modul” 
26

Fadillah Muhammad, Impelementasi Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran SD/MI, 

SMP/MTs SMA/MA.(Yogjakarta: Ar- Ruzz Media,2014),64. 
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Gambar II.1 

Alur Pengembangan Kegiatan Belajar Mandiri 

 

8. Langkah- langkah Kegiatan Belajar Mandiri  

Berikut adalah keterangan langkah-langkah alur pengembangan 

Kegiatan Belajar Mandiri 

a. Pemetaan KD dilakukan dengan langkah sebagai berikut: Mematakan 

KD atau mengatur linierisasi/kerunutan pasangan KD setiap mata 

pelajaran. Menata urutan logis (logical sequence) KD-KD disetiap 

mata pelajaran agar memudahkan dalam pengembangan Kegiatan 

Belajar Mandiri. Menghitung jumlah pasangan KD setiap mata 

pelajaran pada semester 1,2,3,4,5 dan 6. Perlu diingatkan bahwa 

pemetaan KD harus sesuai dengan peraturan menteri pendidikan dan 
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kebudayaan republik indonesia nomor 24 tahun 2016 tentang inti dan 

kompetensi dasar. 

b. Program Tahunan/prota dan program semester/prosem. Prota minimal 

memuat pasangan KD hasil dari pemetaan KD, materi pokok, materi 

pembelajaran dan alokasi waktu. Perincian dari program tahunan 

selama satu semester adalah prosem yaitu memuat pasangan KD, 

materi pokok, materi pembelajaran, perkiraan jumlah pertemuan 

berdasarkan jumlah pekan efektif pada semester berjalan, alokasi 

waktu sesuai dengan perencanaan program tahunan, dan rincian 

penyajian materi setiap mata pelajaran setiap minggu setiap bulan 

dalam satu semester berjalan. 

c. Penyusunan silabus. Silabus disusun berdasarkan perencanaan yang 

tertuang pada prota dan prosem. Komponen silabus mengacu pada 

peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan republik indonesia 

nomor 22 tahun 2016 tentang standar proses minimal memuat identitas 

sekolah, identitas mata pelajaran, KI (perumusan KI mengutib dari 

peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan republik indonesia 

nomor 21 tahun 2016 tentang standar isi), KD (pasangan KD merujuk 

pada PERMENDIKBUD nomor 24 tahun 2016 tentang kompetensi isi 

dan kompetensi dasar), materi pokok, pembelajaran, penilaian, alokasi 

waktu dan sumber belajar. Contoh silabus dapat anda lihat pada 

lampiran 3 pada naskah ini. 

d. Penentuan Jumlah Kegiatan Belajar Mandiri. melalui langkah sebagai 

berikut Pertama yaitu menghitung jumlah KD tiap mata pelajaran di 
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setiap semester. Kemudian menghitung jumlah RPP berdasarkan 

jumlah KD dan kompleksitas materi pembelajaran pada KD, 

menghitung jumlah pekan efektif setiap semester sesuai Struktur 

Kurikulum 2013, yaitu semester 1 sampai dengan semester 6. 

e. Pengkodean Kegiatan Belajar Mandiri. Setelah menentukan jumlah 

Kegiatan Belajar Mandirisetiap mata pelajaran mulai semester 1 

hingga semester 6 maka langkah selanjutnya yaitu memberi 

kodeKegiatan Belajar Mandiri. Pengkodean penting untuk 

mengorganisasikan Kegiatan Belajar Mandiri dalam pembelajaran. 

Kode Kegiatan Belajar Mandiri melibatkan singkatan nama mata 

pelajaran, nomen klatur pasangan KD, letak semester kurikulum, kode 

RPP dan urutan Kegiatan Belajar Mandiri.  

f. Pengembangan Kegiatan Belajar Mandiri. Pengembangan Kegiatan 

Belajar Mandiri ini dilakukan setelah langkah a hingga e dapat dilalui 

dengan baik. Kegiatan Belajar Mandiri dikembangkan berdasarkan 

RPP yang telah disusun. 

g. PenilaianKegiatan Belajar Mandiri. Untuk memastikanKegiatan 

Belajar Mandiri yang dikembangkan telah memenuhi prinsip dan 

karakteristik Kegiatan Belajar Mandiri, maka perlu diadakan penilaian 

Kegiatan Belajar Mandiri dengan menggunakan lembar telaah 

Kegiatan Belajar Mandiri. 

h. Implementasi Kegiatan Belajar Mandiri. Implementasi Kegiatan 

Belajar Mandiri dapat berjalan baik apabila Kegiatan Belajar Mandiri 
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yang dikembangkan memenuhi kriteria serta manajemen kelas yang 

baik. 

i. Penilaian Hasil Belajar Berbasis Kegiatan Belajar Mandiri. Untuk 

mengetahui efektivitas dan efisiensi layanan utuh pembelajaran 

melalui Kegiatan Belajar Mandiri maka dilakukan penilaian. Penilaian 

dilaksanakan untuk setiap Kegiatan Belajar Mandiri. Hasil penilaian 

digunakan sebagai pertimbangan untuk melanjutkan ke Kegiatan 

Belajar Mandiri selanjutnya. Bagi peserta didik yang telah memenuhi 

ketuntasan belajar maka diberi materi Kegiatan Belajar Mandiri 

selanjutnya dan bagi yang belum maka harus melakukan remidiasi dan 

bagi peserta didik yang melebihi ketuntasan belajar maka mendapatkan 

layanan pengayaan sebagaimana dimaksudkan pada Panduan 

Pembelajaran Tuntas‟‟.
27

 

Adapun langkah-langkah selanjutnya adalah sebagai berikut : 

1) Kegiatan Awal 

a) Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  

untuk  memulai pembelajaran. 

b) Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin. 

c) Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali 

kegiatan pembelajaran. 

 

 

                                                           
27

 Direktorat  Pembinaan Sekolah Menengah Atas,Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar 

dan Menengah Kemanterian Pendidikan dan Kebudayaan, Panduan Pengembangan Unit Kegiatan 

Belajar Mandiri(Jarta: 2017). 
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2) Kegiata Inti 

a) Peserta didik memahami dan membaca petunjuk umum 

UKBM secara global di awal pertemuan agar dapat mengikuti 

langkah-langkah UKBM secara bertahap dan berlanjut 

b) Peserta didik mengikuti kegiatan belajar 

c) Guru memantau, memberikan layanan atau diskusi bilamana 

peserta didik memerlukan 

d) Guru memberikan koreksi hasil kerja peserta didik 

3) Penutup 

a) Guru memberikan rekomendasi peserta didik untuk 

melanjutkan pada kegiatan belajar selanjutnya. 

Berikut Tahapan implementasi Kegiatan Belajar Mandiri  

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.2 
Tahapan Implementasi Kegiatan Belajar Mandiri 
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Berikut ini adalah tahapan implementasi penyusunan Kegiatan 

Belajar Mandiri. Komponen utama kurikulum yang harus digunakan 

sebagai acuan dalam penyusun dan mengembangkan Kegiatan Belajar 

Mandiri yang selanjutnya digunakan sebagai media belajar peserta didik 

adalah Buku Teks Pelajaran (BTP) yang telah ditetapkan oleh pemerintah, 

Dinas pendidikan atau penyelanggaran pendidikan. BTP merupakan 

sumber belajar utama yang selanjutnya diperluas dan diperdalam untuk 

memberikan pembelajaran dan pengalaman belajar kepada peserta didik 

melalui berbagai kegiatan pelajar dan tugas. Pada mata pelajaran Fikih, 

selalu ada BTP untuk menemani peserta didik mempelajari dan memahami 

Kegiatan Belajar Mandiri. Selain itu, RPP juga penting dalam pemelajaran 

Fikih Kegiatan Belajar Mandiri. RPP (Rancangan Pelaksanaan 

Pembelajaran) disusun sebagai rancangan kegiatan yang akan dilakukan 

saat pembelajaran Fikih Kegiatan Belajar Mandiri atau menggambarkan 

prosedur dan pengorganisasian belajar untuk mencapai penguasaan materi 

serta kompetensi suatu KD dalam Kegiatan Belajar Mandiri. 

Dengan adanya RPP, Guru dapat melaksanakan kegiatan 

pembelajaran Fikih lebih terarah, efiktif dan efisien. Penyusunan RPP 

mengacu pada peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor22 Tahun 2016 Tentang Standar Proses.RPP juga 

digunakan sebagai acuan pengembangan Kegiatan Belajar Mandiri, selain 

itu pengembangan Kegiatan Belajar Mandiri juga mengacu pada pedoman 

penyelenggaran SKS 2017. Selain itu dilakukan uji coba Kegiatan Belajar 
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Mandiri yang merupakan kegiatan untuk mengetahui mutu dan hasil 

desain Kegiatan Belajar Mandiri. Uji coba Kegiatan Belajar Mandiri juga 

digunakan untuk mengetahui Pelaksanaan pencapaian tujuan pembelajaran 

sesuai dengan desain Kegiatan Belajar Mandiri agar dapat dibuktikan dan 

diamati secara langsung dan diukur secara ilmiah. Kegiatan ini untuk 

mengetahui mutu Kegiatan Belajar Mandiri sebelum secara konsisten 

digunakan sebagai sarana belajarpeserta didik. Revisi Kegiatan Belajar 

Mandiri dilakukan apabila dalam penerapan Kegiatan Belajar Mandiri 

terdapat kekurangan. Dalam uji coba Kegiatan Belajar Mandiri ini mana 

guru sebaiknya selalu mengevaluasi kinerja dari Kegiatan Belajar Mandiri. 

9. Manfaat Kegiatan Belajar Mandiri  

Berikut adalah manfaat Kegiatan Belajar Mandiri bagi Guru 

maupun peserta didik yang mengajar dan belajar dengan SKS‟‟
28

: 

a. Bagi Guru: 

1) Menekankan penguasaan kompetensi melalui pemberian tugas 

belajar dengan menggunakan konteks pemandu awal sebagai 

pemicu berpikir awal dan tugas-tugas belajar dalam bentuk Buku 

Dinamika Belajar berbasis satu atau dua pasangan KD.  

2) Mendiagnosiskesulitan belajar peserta didik karena 

pembelajarannya disajikan dalam bentuk unit-unit kecil 

pembelajaran, sehingga memudahkan guru dalam menerapkan 

pembelajaran tuntas. 

                                                           
28

Direktorat  Pembinaan Sekolah Menengah Atas, Op.Cit,h. 14. 
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3) Mengatur urutan logis  (logical sequence) KD-KD dalam mata 

pelajaran beserta pembagian waktunya termasukmengelompokkan 

pasangan-pasangan KD yang memiliki kedekatan dan kemiripan 

materi pembelajarankedalamkegiatan belajar mandiri yang sama. 

4) Mengatur beban belajar setiap kegiatan belajar mandiri secara 

proporsional dengan jumlah beban KD total untuk setiap mata 

pelajaran. 

5) Mengatur beban belajar sesuai dengan tugas belajar dan 

pengalaman belajar yang dituntut untuk masing-masing KD dengan 

mempertimbangkan urutan logis dalam mata pelajaran. 

b. Bagi siswa: 

1) Belajar secara berurutan melalui kegiatan belajar mandiri sesuai 

dengan kecepatan penguasaannya dalam setiap satuan waktu jam 

belajar. 

2) Belajar Mandiri menguasai kompetensi sesuai dengan kecepatan 

penguasaan setiap Kegiatan Belajar Mandiri atau belajar mandiri 

melalui Paket Bahan Ajar Moduler atau BPT yang dilengkapi 

dengan buku kerja. 

3) Mencapai tingkat kompetensi yang lebih tinggi sesuai kemampuan/ 

kecepatan belajarnya. 

4) Menentukan beban belajar sesuai dengan bakat, minat, dan 

kemampuan/ kecepatan belajarnya. 
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10. Aspek Aktivitas guru 

Aspek aktivitas guru ini ditinjau dari kemampuan guru mengelola 

kegiatan belajar mandiri fikih. Kemampuan dalam KBBI diartikan 

sebagai
29

. 1) kesanggupan, kecakapan 2) kekayaan. Berdasarkan 

definisitersebut, kemampuan guru mengelola pelajaran adalah 

kesanggupan atau kecakapan guru untuk mengelola pelajaran di kelas. 

Kemampuan guru yang dimaksud adalah kemampuan guru merumuskan 

tujuan pelajaran, kemampuan menyusun dan menyajikan materi serta 

pengalaman belajar siswa, kemampuan merancang desain pelajaran yang 

tepat dengan tujuan yang akan dicapai, kemampuan menentukan dan 

memanfaatkan media dan sumber belajar, kemampuan melakukan evaluasi 

untuk mengukur keberhasilan proses pelajaran
30

. 

Dalam pelajaran kegaiatan belajar mandiri Fikih ini, guru hanya 

berperan sebagai fasilitator sehingga aktivitas guru dapat dilihat dari
31

. 

1) Membuka pembelajaran dengan salam dan doa 

2) Mempersiapkan siswa untuk mengikuti pembelajaran 

3) Memberikan motivasi bagi siswa  

4) Memberikan apersepsi 

5) Menyampaikan tujuan pembelajaran 

                                                           
29

  Kamus Besar Bahasa Indonesia 
30

Ningtyas, putri “keefektifan pembelajaran Accelerated Learning pada pelajaran 

matimatika pada materi Transformasi kelas VII SMP” Skeripsi , Universitas Surabaya, 2005), h. 

26 
31

 Sardiman A.M, interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar ( Jakarta; Rajawali 

Press,2010),h.34 
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6) Guru berperan sebagai fasilitator (hanya memberikan sedikit pengantar 

materi selebihnya siswa memahami secara mandiri) 

7) Mengarahkan pembelajaran kegiatan belajar mandiri yang aktif 

8) Melatih kemandirian siswa dengan mengajarkan siswa menemukan 

konsep mandiri 

9) Menunjukkan keterampilan membimbingsiswa memecahkan masalah 

10) Mengaitkan materi kegiatan belajar mandiri dengna realitas kehidupan 

11) Meluruskan kesalah pahaman dan miskonsepsi 

12) Memberikan bimbingan secara individu kepada siswa  

13) Menggunakan bahasa lisan yang baik dan jelas 

14) Membuat dan merancang modul kegiatan belajar mandiri per KD yang 

sesuai dengan BTP dan panduan dari KEMENDIKBUD  

15) Mengelola dan mengatur kelas dengan pembelajaran yang kondusif 

16) Menumbuhkan partisipasi aktif siswa  

17) Memberikan kesempatan siswa untuk bertanya 

18) Membimbing siswa merangkum pembelajaran 

19) Melakukan refleksi yang melibatkan siswa 

20) Menutup pembelajaran dengan doa dan salam penutup. 

Dalam mengelola kelas, guru dituntut agar menciptakan suasanan 

kelas yang aman, nyaman dan kondusif dalam berlangsungnya proses 

belajar mengajar. Pengelolaan kelas menurut standar proses kurikulum 

2013 meliputi
32

. 

                                                           
32

 Permendikbud, 2013 
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a) Guru menyesuaikan pengaturan tempat duduk peserta didik sesuai 

karakteristik proses pembelajaran. 

b) Volume dan intonasi suara guru dalam proses pembelajaran harus 

dapat didengar dengan baik oleh peserta didik. 

c) Guru menggunakan kata-kata santun, lugas, dan dimengerti peserta 

didik. 

d) Guru menyesuaikan materi pembelajaran dengan kecepatan dan 

kemampuan peserta didik. 

e) Guru menciptakan ketertipan,kedisiplinan, dan kenyaman belajar. 

f) Guru memberikan penguatan dan umpan balik terhadap respons dan 

hasil  belajar peserta didik. 

g) Guru mendorong dan menghargai peserta didk untuk bertanya dan 

berpendapat. 

h) Guru berpakaian sopan, bersih dan rapai. 

i) Guru memulai dan mengakhiri pembelajaran dengan waktu yang telah 

dijadwalkan. 

11. Aspek Aktivitas Siswa 

Keefektifan dari aktivitas siswa dapat dilihat dari
33

. 

a. Mempersiapkan perlengkapan belajar  

b. Menjawab apersepsi guru 

c. Memperhatikan tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru. 

d. Memperhatikan motivasi yang disampaikan guru  

                                                           
33

 Melvin L, Siberman, Active Learning 101 strategi pembelajaran Aktif ( Yogyakarta; 

Pustaka Insani MADANI 2009), h.11 
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e. Membuat catatan penting 

f. Membaca dan mencermati modul kegiatan belajar mandiri  

g. Melakukan eksplorasi dengan mencari bahan dan sumber materi lain 

yang relavan 

h. Menanyakan kepada guru tentang isi modul kegiatan belajar mandiri 

yang belum dipahami 

i. Menyelesaikan kegiatan belajar mandiri dengan mandiri 

j. Mencatat pembelajaran yang relavan  

k. Menyerahkan hasil kegiatan belajar mandiri kepada guru 

l. Meminta bimbingan guru secara mandiri terkait peningkatan kegiatan 

belajar mandiri 

m. Antusias mengkaji kembali proses pemecahan masalah 

n. Melakukan evaluasi bersama guru 

o. Membuat kesimpulan materi  

12. Aspek Respon Siswa 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia respon didefinisihkan 

sebagai tanggapan atau reaksi.
34

 Sehingga dapat dikatakan bahwa respons 

siswa merupakan tanggapan atau reaksi siswa setelah mengikuti 

pembelajaran. Respons siswa pada penelitian ini dapat diukur dengan 

angket respons siswa terkait pelajaran kegiatan belajar mandiri. 

13. Aspek Kemandirian Siswa 

Kemandirian belajar adalah suatu keterampilan belajar yang dalam 

proses belajar individu didorong, dikendalikan dan dinilai oleh individu itu 

                                                           
34

Kamus Besar Bahasa Indonesia (online). Diakses 24 juni 2019, Departemen Pendidikan 

Nasional Republik Indonesia: http://kemendikbud.go.id/index.php 
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sendiri
35

. Dalam suatu penelitian, kemandirian belajar Fikih individu perlu 

dikembangkan karena dari hasil studi temuan individu yang memilik 

kemandirian belajar tinggi cenderung lebih baik, mampu memantau, 

mengevaluasi dan mengatur waktu belajar secara efektif, mengatur waktu 

yang efesien,dan memperoleh skor yang lebih tinggi dalam pelajaran 

sains
36

.Beberapa pendapat menyatakan ciri-ciri kemandirian 

siswa,diantaranya
37

. 

a. Memiliki motivasi belajar tinggi 

b. Melakukan belajar mandiri di berbagai sumber daya dan aktivitas 

seperti: membaca sendiri, menjawab berbagai macam latihan sendiri 

dan memecahkan masalah dengan pemikiran sendiri 

c. Mampu berpikir kritis, kreatif dan inovatif, 

d. Percaya diri dan tidak mudah terpengaruh orang lain 

e. Berusaha bekerja dengan penuh ketekunan dan kedisiplinan 

f. Menghargai waktu 

g. Keterbukaan terhadap tantangan belajar 

h. Bertanggung jawab atas kegiatan belajarnya 

Dalam penelitian kegiatan belajar mandiri ini, siswa diharapkan 

dapat mencapai belajar mandiri. Indikator kemandirian siswa dapat dilihat 

dari
38

. 

a) Personal attributes (Aspek perlengkapan pribadi) 

                                                           
35

Anayani , Lilik “panduan kreatif membuat Bahan Ajar inovatif” (Bandung; UPI 

Pres2013),h.64 
36

Utari Sumarno “Menumbuhkan Kemandirian Belajar” (Yogyakarta; UMY,2004),h 5 
37

 Warsita, Bamang “Perana Teknologi Informasi dalm penyelenggaraan Pendidikan 

Jarak Jauh” (Surakarta; Remaja Rosdakarya 2011),h.148 
38

Janette Song L and Hill,2017 “A Conceptual Modef for Understanding Self- directed 

Learning in Onlene Environtment” Jurnal of Interacive Online Learning. Vol.6 No.1,2007, H31-32 
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1) Tanggung jawab (memiliki motivasi belajar dan merasa 

bertanggung jawab atas tugas yang dikerjakan) 

2) Tekun terhadap tugas (berkonsentrasi menyelesaikan tugas dan 

tidak mudah menyerah) 

3) Waktu penyelesaian tugas diusahakan secepat dan seefisien 

mungkin 

4) Menetapkan tujuan yang realitas (memiliki tujuan yang realitis 

sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya, mampu 

berkonsentrasi terhadap setiap langkah untuk mencapai tujuan dan 

mengevaluasi setiap kemajuan yang lebih dicapai) 

5) Mencari sumber belajar yang tidak terbatas (menambah 

pengetahuan di berbagai sumber asal sesuai dengan materi) 

b) Process (aspek yang berkenaan dengan otonami proses pembelajaran) 

1) Menentukan proses dan menata diri  

2) Aktif dalam pembelajaran 

3) Berani mengemukakan pendapat 

4) Membuat catatan apabilah diperlukan 

5) Berusaha memperbaiki kesalahan 

14. Aspek Hasil Belajar Kegiatan Belajar Mandiri Siswa 

Pada aspek keefektifan hasil belajar dapat ditentukan dengan 

memperhatikan tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi yang 

berkaitan. Pemberian tes bertujuan untuk mengukur ketuntasan kegiatan 

belajar mandiri tiap individu peserta didik. 
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15. Faktor Pendukung Kegiatan Belajar Mandiri Siswa 

a. Peserta didik mampu berpikir kritis, rasional dan kreatif  dalam 

memcahkan masalah dalam sebuah kasus,  

b. Peserta didik bisa mengembangkan kemampuannya sendiri lewat 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru,  

c. Bisa mengembangkan sendiri materi yang telah disampaikan oleh guru,  

d. Peserta didik mampu berpartisipasi secara aktif dengan guru, dan 

bertanggungjawab dalam mengerjakan tugas,  

e. Mampu menyesuaikan kemampuan belajar dengan orang lain,  

f. Peserta didik dapat mengembangkan potensi diri sesuai dengan 

kemampuan, bakat, dan minat,  

g. Guru bisa mengukur serta melayani peserta didik yang dengan 

kemampuan mereka masing-masing,  

h. Guru dapat meningkatkan kelemahan peserta didik dalam belajar, 

i. Guru bisa mempunyai pengalaman dalam mencari hal-hal yang 

menarik, seperti gambar maupun pertanyaan, supaya bisa merangsang 

daya pikir siswa.
39

 

16. Faktor Penghambat Kegiatan Belajar Mandiri Siswa 

a. Membutuhkan banyak waktu untuk mengerjakannya,  

b. Terlalu rumit mengerjakannya,  

c. Ada siswa yang sulit untuk mencari sendiri informasi mengenai 

materi.
40
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 Valentina Sentia, Didik Iswahyudi, Prosiding Seminar Nasional Pendidikan dan 

Pembelajaran Bagi Guru dan Dosen, Vol 3, Tahun 2019, h. 356 



43 

 

 
 

d. Guru merasa kewalahan memeriksa UKBM yang telah dikerjakan oleh 

siswa. 

e. Siswa belum mempunyai laptop. 

f. Pada saat pengumpulan, ada siswa yang mengumpul dengan cepat dan 

ada yang lambat. Jadi guru merasa kesulitan menjelaskan materi pada 

saat pertemuan berikutnya.
41

 

 

B. Penelitian Relavan  

Peneliti yang relavan adalah peneliti yang digunakan sebagai 

perbandingan untuk menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah 

dan menguatkan bahwa penelitian yang penulis benar-benar belum pernah 

diteliti oleh orang lain. Penelitian terdahulu yang relavan pernah dilakukan 

antara lain: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Untari Lisya Kurniawati tahun (2019) yang 

meneliti mengenai “Efektivitas Pelaksaan Unit Kegiatan Belajar Mandiri 

di Kabupaten Sidoarjo)”. Persamaan penelitian yang dilakukan Untari 

dengan penulis yaitu sama-sama meneliti tentang pelaksanaan kegiatan 

belajar mandiri. Sedangkan perbedaannya yaitu penelitian yang dilakukan 

Untari membahas tentangpelaksanaan kegiatan belajar mandirisecara 

                                                                                                                                                               
40

Ibid  
41

 Mochamad Dana Irwantha, Sang Ayu Putu Sriasih, I Gede Nurjaya, Penggunaan Unit 

Kegiatan Belajar Mandiri Oleh Guru Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di KelasX MIPA 2 

SMA Negeri Bali Mandara dalam e-Journal Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Vol 

7 No 2 Tahun 2017  
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menyeluruh sedangkan penelitian yang dilakukan penulis fokus pada mata 

pelajaran Fikih kelas X.
42

 

2.  Penelitian yang dilakukan olehKholid Muhammad Al-Annas (2019) yang 

meneliti mengenai Implementasi Bahan Ajar Modul Unit Kegiatan Belajar 

Mandiri (UKBM) dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA 

Negeri 1 Sidoarjo. Persamaan penelitian yang dilakukan Kholid 

Muhammad Al-Annas dengan penulis yaitu sama-sama meneliti tentang 

Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM). Sedangkan perbedaannya yaitu 

penelitian yang dilakukan Kholid Muhammad Al-Annas membahas 

tentang Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) pada mata pelajaran PAI 

sedangkan penulis pada mata pelajaran Fikih kelas X. 

 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk menentukan 

bagaimana mengukur variabel dalam penelitian. Dalam menentukan indikator 

disesuaikan dengan yang dibutuhkan pada Pelaksanaan Kegiatan Belajar 

Mandiri mata pelajaran Fikih kelas X di Madrasah Aliyah Negeri 2 Pekanbaru 

yaitu: 

1. Konsep Operasional tentang Pelaksanaan Kegiatan Belajar Mandiri yang 

dilakukan guru mata pelajaran Fikih kelas X di Madrasah Aliyah Negeri 

2 Pekanbaru  

a. Guru mempersiapkan perlengkapan mengajar 

                                                           
,
42

 Untari Lisya Kurniawati, “Efektivitas Pelaksaan Unit Kegiataan Belajar Mandiri” 

Skripsi, Institu Uin Sunan Ampel Surabaya.2019 
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b. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka 

c. Guru menanyakan keadaan siswa 

d. Guru mengingatkan siswa untuk selalu melaksanakan ibadah 

sholat. 

e. Guru memeriksa kehadiran peserta didik lewat daftar hadir melalui 

google from 

f. Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali  

kegiatan pembelajaran 

g. Mengingatkan kembali terlaksananya jadwal kegiatan harian 

ibadah selama belajar dirumah (terlampir). 

h. Menginformasikan peserta didik untuk gabung melalui (Whatsapp) 

i. Menyampaikan tujuan pembelajaran dengan menggunakan 

(Whatsapp dan E. Learning madrasah). 

j. Memberikan materi pembelajaran kepada peserta didik melalui  

(Whatsappdan E. Learning madrasah). 

k. Guru menjelaskan materi hormat dan patuh kepada orang tua dan 

guru (melalui video singkat yang sudah dibuat sebelum belajar. 

2. Konsep Operasional tentang Pelaksanaan Kegiatan Belajar Mandiri yang 

dilakukan siswa kelas X pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Pekanbaru 

a. Mempersiapkan perlengkapan belajar 

b. Menjawab apersepsi guru 

c. Memperhatikan tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru 
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d. Memperhatikan motivasi yang disampaikan guru 

e. Membuat catatan penting 

f. Membaca modul kegiatan belajar mandiri 

g. Melakukan eksplorasi dengan mencari bahan dan sumber materi 

lain yang relavan 

h. Menanyakan kepada guru tentang isi modul kegiatan belajar 

mandiri yang belum dipahami 

i. Menyelesaikan kegiatan belajar mandiri dengan mandiri 

j. Mencatat pembelajaran yang relavan 

k. Menyerahkan hasil kegiatan belajar mandiri kepada guru 

l. Meminta bimbingan guru secara mandiri terkait peningkatan 

kegiatan belajar mandiri 

m. Antusias mengkaji kembali proses pemecahan masalah 

n. Melakukan evaluasi bersama guru 

o. Membut kesimpulan materi 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun 2020/2021. 

Adapun lokasi penelitiannya akan dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 2 

Pekanbaru beralamat Jl. Diponegoro No.55 Kota Pekanbaru. 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah guru Fikih dan siswa kelas X di Madrasah 

Aliyah Negeri 2 Pekanbaru. Sedangkan objeknya ialah pelaksanaaan kegiatan 

belajar mandirikelas X di Madrasah Aliyah Negeri 2 Pekanbaru. 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi ialah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau 

subjek yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
43

 

Adapun populasi penelitian ini adalah guru Fikih Madrasah Aliyah Negeri 

2 Pekanbaru berjumlah 1 orang dan siswa kelas X Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Pekanbaru berjumlah 370 orang. 
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Ridwan dan Akdon, Rumus dan Data dalam Analisis Statistika, (Bandung: Alfabeta,) 
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2. Sampel 

Apabila subjek yang digunakan kurang dari 100 maka lebih 

diambil semuanya, namun jika subjeknya besar maka dapat diambil 10%-

15% atau 20%-25% bahkan bisa lebih.
44

 Mengingat jumlah populasi lebih 

dari 100 yakni 370 siswa, maka dalam penelitian ini penulis mengambil 

penarikan sampel yaitu sebasar 25% dari jumlah populasi yang ada. 

Sehingga sampel dalam penelitian ini yaitu 93 siswa. Dan teknik yang 

penulis gunakan yaitu simple random sampling. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknikpengumpulan data merupakan cara-cara tertentu atau teknik- 

teknik tertentu yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data. 

Adapun jenis data yang penulis gunakan pada penelitian ini adalah data 

kualitatif bermakna yaitu penulis memberikan makna terhadap fakta-fakta 

yang diperoleh di lapangan
45

. 

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan teknik diantaranya: 

1. Observasi  

„„Observasi adalah merupakan suatu teknik atau cara 

mengumpulkan data mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang 

sedang berlangsung‟‟.
46

 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar 
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Ridwan, Metode dan Teknik Menyusun Proposal Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2014), 

h.70. 
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Amri Darwis,Metode penelitian Pendidikan islam, (Pekanbaru: Suksa Press 2002),h12. 
46

Nana syoidih Sukmdinata,Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2006), h. 220. 
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mengemukakan dalam bukunya yang berjudul metodologi penelitian 

pendidikan edisi kedua menyebutkan observasi ialah pengamatan dan 

pencatatan yang sistematis terhadap gelaja-gejala yang diteliti”.
47

 

Dan teknik ini penulis gunakan untuk mendapatkan data dari guru 

tentang pelaksanaan kegiatan belajar mandiri pada mata pelajaran Fikih 

kelas X di Madrasah Aliyah Negeri 2 Pekanbaru. 

2. Angket  

Teknik ini penulis gunakan untuk mendapatkan data dari siswa 

tentang pelaksanaan kegiatan belajar mandiri pada mata pelajaran Fikih 

kelas X di Madrasah Aliyah Negeri 2 Pekanbaru. 

3. Wawancara 

Teknik ini penulis gunakan untuk mendapatkan data tentang faktor 

pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan kegiatan belajar mandiri di 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Pekanbaru. 

4. Dokumentasi 

„„Dokumentasi ialah pengambilan data yang telah diperoleh 

melalui dokumen-dokumen‟‟.
48

 Dokumentasi yang dikumpulkan yaitu 

sejarah berdirinya sekolah, data kepala sekolah, data berupa profil guru, 

dan data siswa  dan lainnya yang berkenaan dengan Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Pekanbaru. 
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 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: 

PT Bumi Aksara, 2009), h. 52. 
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E. Teknik Analisis Data 

Untuk mengambil data penulis mangabil teknik diskriptif kuantitatif 

dengan persentase‟‟.
49

 Caranya adalah di gambarkan kedalam kata-kata atau 

kalimat yang dipisah-pisahkan menurut kategori untuk memproleh kesimpulan, 

selanjutnya pada kalimat kualitatif yang terwujud dalam angka-angka 

dipersentasikan. Kesimpulan data atau hasil penelitian akan dibuat dalam 

bentuk kalimat dengan rumus  

P= F  X 100 

N 

 Keterangan :  

 P  = Angka Persentase 

 F = Frekuensi yang dicari 

 N = Banyak nya individu‟‟.
50

 

Adapun persentase yang menjadi standar dalam penelitian 

dikelompokkan dengan kategori sebagai berikut : 

1. 81% – 100% Sangat Baik  

2. 61% _ 80% Baik 

3. 41%_ 60 Cukup Baik 

4. 21%_40% Kurang Baik 

5. 0%_ 20% Tidak Baik‟‟.
51
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 Suharsimi Arikunto, prosedur peneliti , (Jakarta:PT Rineka Cipta, 2006).h 129  
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 Anas Sudijona, Pengukuran Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja  Grafindo. 2008). h, 40 
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 Riduwan, Skala Pengukura Variabelvariabel Penelitian (Bandung: Alfabel, 2010),h.15 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan melalui observasi bahwa 

pelaksanaan kegiatan belajar mandiri oleh guru mata pelajaran Fikih kelas X 

di Madrasah Aliyah Negeri 2 Pekanbaru dalam kategori sangat baik hal ini 

dibuktikan dengan hasil observasi yaitu 83,77%. Sedangkan hasil penelitian di 

lapangan melalui angket bahwa pelaksanaan kegiatan belajar mandiri siswa 

kelas X pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Negeri 2 Pekanbaru 

dalam kategori baik hal ini dibuktikan dengan hasil angket yaitu 73%. 

Melalui wawancara penulis dengan guru Fikih di Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Pekanbaru Atan Safrizal. S.Pd.I tentang faktor pendukung dan 

penghambat dalam pelaksanaan kegiatan belajar mandiri mata pelajaran Fikih 

kelas X di Madrasah Aliyah Negeri 2 Pekanbaru diketahui bahwa ada 

beberapa faktor pendukung pelaksanaan kegiatan belajar mandiri yaitu 

tersedianya platfrom e. Learning dan jaringan yang bagus. Sedangkan faktor 

penghambat pelaksanaan kegiatan belajar mandiri yaitu kurangnya disiplin 

siswa dalam pengumpulan tugas. 
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B. Saran 

Dalam hal ini peneliti juga memberikan saran yaitu untuk: 

1. Madrasah sebagai tempat siswa untuk melakukan pembelajaran di arapkan 

memberikan fasilitas dan kebutuhan- kebutuhan yang di perlukan siswa 

demi kelancaran proses pembelajaran 

2. Untuk guru sebagai pendidik dalam proses pembelajaran harus  mampu 

kreatif, kemudian guru juga diharapkan lebih disiplin dengan waktu 

pelaksanaan pembelajaran 

3. Siswa dalam proses pembelajaran daring, siswa merupakan faktor utama 

dan sangat penting. Oleh karena itu siswa harus menjalankan proses 

pembelajaran dengan baik. 
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ANGKET PENELITAN 

Petunjuk Umum 

Angket ini merupakan bagian dari proses penelitian dalam menyelesaikan tugas 

akhir Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA Riau. Dalam pengisian 

angket ini peneliti mengharapkan kepada anda untuk memberikan tanggapan yang 

sejujur-jujurnya atas pertanyaan di dalam angket ini. Angket ini hanya digunakan 

untuk keperluan penelitian dan hasil penelitian ini tidak mempengaruhi nilai anda, 

dan kerahasiaan jawaban akan dijaga. 

Identitas Responden 

Nama  : 

Kelas  : 

Jenis kelamin : 

Asal sekolah : 

Petunjuk Pengisian 

1. Baca dan pahami pertanyaan dengan teliti. 

2. Pilihlah salah satu alternatif jawaban sebagai berikut: 

SL  = Selalu 

SR = Sering 

KD = Kadang-kadang 

JR  = Jarang 

TP  = Tidak Pernah 

3. Berilah tanda ceklis (√) pada jawaban yang anda anggap benar. Contoh: 

 

No. 

 

Pertanyaan  

Alternatif jawaban 

SL SR KD JR TP 

1 Apakah anda mempersiapkan 

perlengkapan belajar? 
√     

4. Periksalah kembali jawaban anda. 

5. Atas partisipasinya peneliti ucapkan terima kasih.  

 



 

 

 
 

PERTANYAAN ANGKET 

 

 

No

. 

 

Pertanyaan  

Alternatif jawaban 

SL SR KD JR TP 

1 Apakah anda mempersiapkan perlengkapan belajar?      

2 Apakah anda menjawab apersepsi guru?      

3 Apakah anda memperhatikan tujuan pembelajaran 

yang disampaikan oleh guru? 
     

4  Apakah anda memperhatikan motivasi yang 

disampaikan guru? 
     

5  Apakah anda membuat catatan penting?      

6 Apakah anda membaca modul kegiatan belajar 

mandiri? 
     

7 Apakah anda melakukan eksplorasi dengan mencari 

bahan dan sumber materi lain yang relavan? 
     

8 Apakah anda menanyakan kepada guru tentang isi 

modul kegiatan belajar mandiri yang belum 

dipahami?  

     

9 Apakah anda menyelesaikan kegiatan belajar mandiri 

dengan mandiri? 
     

10 Apakah anda mencatat pembelajaran yang relavan?      

11 Apakah anda menyerahkan hasil kegiatan belajar 

mandiri kepada guru?  
     

12 Apakah anda meminta bimbingan guru secara 

mandiri terkait peningkatan kegiatan belajar mandiri? 
     

13 Apakah anda antusias mengkaji kembali proses 

pemecahan masalah?  
     

14 Apakah anda melakukan evaluasi bersama guru?       

15 Apakah anda membuat kesimpulan materi?       
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